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ABSTRAKSI 

Gereja terbentuk dari orang-orang yang telah dibaptis, yang memiliki ikatan pengakuan 

iman, sakramen-sakramen dan pimpinan gerejawi. Orang-orang yang digabungkan dalam 

gereja terjadi melalui dua hal penting yakni: baptisan dan komunio/persekutuan. Dalam 

sakramen pembaptisan, pria dan wanita dilahirkan kembali sebagai anak-anak Allah. Mereka 

dibentuk menurut gambar dan rupa Kristus dan digabungkan dengan gereja. Sedangkan berada 

“dalam persekutuan”/komunio dengan gereja adalah suatu cara pengungkapan yang amat 

dalam bahwa seseorang cocok menjadi milik dan diterima sebagai salah seorang anggota dari 

persekutuan itu.  

Pada dasarnya communio berarti persekutuan dengan Allah dan Roh Kudus. 

Persekutuan ini terjadi dalam Sabda dan Sakramen-sakramen. Pembaptisan adalah pintu masuk 

ke dalam tubuh Gereja.  Dengan menerima meterai maka umat beriman ditugaskan untuk 

menyelenggarakan ibadat agama Kristiani karena sudah dilahirkan kembali menjadi anak-anak 

Allah dan pembaptisan juga adalah dasar persekutuan gerejani yang di mana ekaristi sebagai 

sumber dan puncak hidup kristiani. Persekutuan ekaristik yang dibangun dalam Tubuh Kristus 

memperlihatkan, menyebabkan atau membangun persekutuan mesra semua umat beriman 

dalam Tubuh Kristus yaitu Gereja. 

Kewajiban umat beriman kristiani dalam memelihara persekutuan dengan Gereja, 

terealisasi secara benar ketika umat beriman berpartisipasi dalam perjamuan bersama Tuhan.  

Perjamuan Tuhan terjadi dalam ekaristi kudus yang merupakan rahmat atau suatu pemberian 

dari Tuhan. Karena Tuhan sendiri adalah tuan pesta perjamuan sekaligus hidangannya, Ia sudah 

terlebih dahulu mengundang kita untuk datang dan mengambil bagai dalam perjamuan itu. 

Oleh karena itu diperlukan suatu partisisipasi aktif dari umat beriman kristiani untuk 

menjawabi atau menanggapi undangan Tuhan itu. 
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Kanon 209 § 1 ini secara singkat menjelaskan bahwa kewajiban selalu didasarkan pada 

ikatan persekutuan yang menggabungkan seseorang ke dalam Gereja Katolik di mana melalui 

pembaptisan seseorang diinkorporasikan pada Kristus dan dibentuk menjadi umat Allah dan 

karena dengan caranya sendiri mengambil bagian dalam tugas imani, kenabian dan rajawi 

Kristus yang sesuai dengan kedudukan masing-masing menjalankan perutusan yang 

dipercayakan kepada Gereja untuk dilaksanakan dan melalui pembaptisan juga terbuka pintu 

sakramen-sakramen yang perlu untuk keselamatan, entah itu diterima secara nyata atau 

sekurang-kurangnya dalam kerinduan, dengannya manusia dibebaskan dari dosa, dilahirkan 

kembali sebagai anak-anak Allah serta digabungkan dengan Gereja setelah dijadikan serupa 

dengan Kristus oleh meterai yang tidak terhapuskan, hanya dapat diterimakan secara sah 

dengan pembasuhan air dengan rumusan forma yang seharusnya. Kalimat Kanon 209 § 1 ini 

mengandung makna bahwa setiap umat beriman Kristiani diminta untuk selalu terlibat dalam 

kegiatan Gereja sehingga akan selalu terjalin persatuan dengan Gereja Katolik. 

Dalam realitas kehidupan Gereja dewasa ini, timbul persoalan-persoalan baru perihal 

tanggungjawab sebagai umat beriman dalam Gereja terutama dalam hal membangun 

persekutuan dengan umat beriman. Bahwasannya dengan perkembangan dunia yang semakin 

modern, umat beriman kristiani senantiasi dipengaruhi dengan berbagai hal negatif yang bisa 

menghancurkan persekutuan yang telah dibangun dalam kehidupan umat beriman. Tentunya 

ada beberapa kendala yang harus diperhatikan secara efektif dan efesian karena dapat 

menghancurkan persekutuan di dalam Gereja. Pertama, Sosial Media. Sosial media seperti: 

Facebook, WhatsApp, Instragram dll, terkadang disalah gunakan oleh umat beriman untuk 

menyebarkan hal-hal negatif yang dapat menghancurkan persekutuan umat beriman satu 

dengan yang lain. Kedua, Sikap individualistik, tidak mendengarkan orang lain, tidak terbuka 

dan selalu mengandalkan dirinya sendiri. Ketiga, sikap mencari kenyamanan. Sikap ini dapat 
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menghancurkan persekutuan umat karena memumupuk mental yang hanya mau mendapatkan 

keuntungan dari orang lain saja. Keempat, kurang mengenal dokumen-dokumen Gereja. 

Hal ini  didasari oleh minimnya pengetahuan yang memadai tentang kewajibannya 

sebagai umat beriman. Sejatinya bahwa menjadi umat beriman yang sesungguhnya tidak 

terbatas pada relasi vertikal-personal tetapi lebih dari itu merambat dalam relasi horizon sosial 

antara satu peribadi dengan pribadi lain atau suatu komunitas dengan komunitas yang lain dan 

juga pemahaman akan pedoman-pedoman dan aturan-aturan yang ditetapkan oleh Gereja. 

Artinya bahwa Gereja tidak bisa hidup tanpa pastisipasi umat beriman di dalamnya, sehingga 

perkembangan dan pertumbuhan kehidupan Gereja terletak pada persekutuan umat beriman 

kristiani yang berlandaskan iman yang sama pada Yesus Kristus. Karena kehidupan dasar 

menggereja adalah pastisipasi aktif dari umat beriman kristiani. Berhadapan dengan realitas 

yang terjadi dalam ruang lingkup kehidupan Gereja, dapat ditemui fakta-fakta yang bisa 

meyakinkan bahwa umat beriman kristiani kehilangan pemahaman akan kewajibannya dalam 

membangun Gereja, sehingga nilai partisipasi aktif umat beriman kristiani dalam membangun 

Gereja tidak terealisasi dengan baik dan benar.  

Berdasarkan partisipasi aktif atau kesediaan dari umat beriman kristiani, dengan 

mengambil bagian dalam perjamuan Tuhan itu, umat beriman kristiani telah membentuk suatu 

communio dengan Tuhan sendiri. Berdasarkan communio dengan Tuhan itu, umat beriman 

kristiani dimampukan untuk membangun communio dengan sesama: pertama-tama, communio 

dengan saudara-saudara seiman yang sama-sama merayakan ekaristi dan selanjutnya 

communio dengan semua orang yang dikasihi Tuhan. 
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